BAB V e
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai penarikan kesimpulan dari

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dibuat dengan menjawab pertanyaan

yang terkait dengan identifikasi dan perumusan masalah. Pada bab ini pula akan

diberikan saran yang bertujuan sebagai saran untuk perusahaan dan referensi

bagi penelitian selanjutnya.

A

Kesimpulan
Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang telah lakukan,

dapat disimpulkan beberapa halsebagai berikut:

1.

Hasil evaluasi postur tubuh pekerja menunjukkan kondisi bagian produksi
di PD Anugerah Jaya Sentosa menunjukkan beberapa tugas berpotensi
mengakibatkan cedera berupa gangguan sistem otot-rangka
(musculoskeletal disorders) pada pekerja. Begitu juga dengan hasil
kuesioner Nordic Body Map yang menunjukkan banyak keluhan tingkat
rasa sangat sakit di bagian tubuh pekerja, terutama bagian pinggang.
Hasil evaluasi postur tubuh sebelum perbaikan menunjukkan risiko tugas
yang paling tinggi terdapat di stasiun pemotongan kain yang dievaluasi
dengan metode REBA yang menghasilkan skor akhir 11 yang berarti
tugas berada pada level very high risk. Hasil evaluasi postur tubuh pada
tugas lain di stasiun kerja lainnya berada pada level medium-high risk.
Usulan perbaikan yang diberikan adalah perancangan stasiun kerja
berupa meja kerja dan kursi kerja dengan dimensi menggunakan prinsip
antropometri, perancangan dan implementasi visual display dan usulan
perubahan sikap kerja pekerja pemotongan kain dari duduk di lantai
menjadi duduk di kursi dan bekerja pada meja, pekerja pola kulit dari
berdiri menjadi duduk di kursi, dan pekerja gunting dari duduk di lantai jadi
duduk di kursi dan bekerja di meja.

Hasil evaluasi postur tubuh setelah perbaikan menunjukkan penurunan

level risiko. Level risiko tertinggi dari pekerja di stasiun kerja pemotongan
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kain yang berada pada level very high risk dengan skor REBA 11 turun
menjadi skor REBA 3 yang berada pada level Jow risk. Begitu juga dengan
level risiko yang dialami oleh pekerja gunting kulit yang sebelumnya
melakukan sikap kerja duduk di lantai dengan level high risk dengan skor
REBA 9 turun menjadi low risk dengan skor REBA 2-3. Penurunan
keluhan tingkat rasa sakit pun dapat dilihat dari hasil kuesioner Nordic
Body Map setelah dilakukan uji coba penerapan usulan perubahan sikap
kerja pada responden di stasiun kerja pemotongan kain, stasiun kerja
gunting kulit dan stasiun kerja pola kulit.

V.2  Saran
Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data, dapat diberikan saran
untuk bagian produksi PD Anugerah Jaya Sentosa dan saran untuk penelitian

selanjutnya. Berikut ini merupakan penjabaran untuk masing-masing saran.
Saran untuk bagian produksi PD Anugerah Jaya Sentosa, yaitu:

1. Menerapkan usulan perubahan sikap kerja seperti yang dilakukan pada
uji coba terhadap pekerja pemotongan kain, pola kulit dan gunting kulit.

2. Merealisasikan hasil usulan perancangan stasiun kerja yang dibuat
berdasarkan prinsip ergonomi.

Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Memperhatikan faktor ergonomi lainnya yang tidak hanya berkaitan
dengan postur tubuh pekerja dalam bidang kajian biomekanika kerja,
namun juga faktor lain yang berkaitan dengan lingkungan fisik dan lain-
lain yang mungkin juga berkaitan dengan kualitas produk yang dihasitkan
oleh perusahaan.

2 Mempertimbangkan faktor kelelahan fisik yang mungkin dialami oleh
pekerja di bagian produksi.
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